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ABSTRACT

Sukoharjo Regency, in 2022, managed to receive the Muri Record Award for the most
extensive IP400 land holding in Indonesia. The continued adoption of this rice cultivation type did not
follow the program ending in the same year. This research is then being conducted to determine the
factors affecting the sustainability of IP400 rice cultivation adoption, especially in Bendosari District,
Sukoharjo Regency. This research has three objectives, and there are: 1) to analyze 1P400 rice
cultivation sustainability in Sukoharjo, 2) to analyze the distribution of respondents toward factors
affecting IP400 rice cultivation sustainability in Sukoharjo, and 3) to analyze the factors affecting
IP400 rice cultivation sustainability in Sukoharjo. This research used four variables and there is
farmers' perception of the IP400 program (X,), extension assistance in the IP400 program (X,), the
availability of production input in the IP400 program (X3), and innovation characteristic of the 1P400
rice cultivation (X4). This research used exploratory quantitative methods and was conducted in
Bendosari District, Sukoharjo Regency, from April 2024 until May 2024, with 85 respondents. Data
analysis used logistic regression techniques with SPSS 25 analysis tool. The result of this research
was two variables that significantly affect the likelihood of sustainable adoption of 1P400 rice
cultivation, and there is farmers' perception of the IP400 program (X,) and innovation characteristic of
the IP400 rice cultivation (X4). This research suggests: 1) evaluating policy recommendations for
IP400 cultivation, especially in terms of technical aspects in increasing rice productivity related to
relative advantage obtained by farmers and compatibility to the land itself, and 2) procurement of
wetlands selection with high compatibility for IP400 cultivation to ensure optimal results and ensure
more profits for farmers, both in economic and technical terms of rice cultivation.

Keywords: innovation; optimization; rice cultivation.
PENDAHULUAN

lImu usahatani mempelajari bagaimana seorang pelaku pertanian mengalokasikan sumber
daya yang terbatas secara efektif dan efisien guna memperoleh keuntungan tertinggi. Keberjalanan
usahatani namun kini menemui berbagai macam permasalahan dalam hal ketersediaan sumber daya
alam, sumber daya manusia, maupun modal yang dibutuhkan dalam tujuan produksi. Data Sensus
Pertanian menunjukkan peningkatan jumlah petani gurem dari 14,25 juta rumah tangga di tahun 2013
menjadi 17,24 juta rumah tangga di tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 2023).Hal ini secara tidak
langsung menunjukkan penurunan luasan lahan pertanian di berbagai wilayah Indonesia. Adapun
kondisi permodalan dengan hasil yang tidak menentu dan risiko gagal panen yang semakin tinggi.

Pengembangan sektor pertanian nasional, namun tetap menjadi prioritas negara dengan
segala hambatan yang ada. Data statistik konsumsi pangan menunjukkan rata-rata Konsumsi per
Kapita Bahan Makanan yang Mengandung Beras telah mencapai 93,949 kg/kap/tahun (Sekretariat
Jenderal - Kementerian Pertanian, 2022). Angka ini tentu berpotensi mengalami peningkatan
bersama dengan pertumbuhan populasi sepanjang tahun. Kegiatan bercocok tanam padi di sisi lain
membuka kesempatan kerja bagi rumah tangga petani di pedesaan.
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Program IP 400 ditempuh petani dengan cara menanam dan memanen padi empat kali
dalam setahun pada hamparan lahan yang sama. Tujuan program IP400 menurut Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian ialah: 1) Mempercepat proses pelepasan varietas padi ultra genjah
dan teknologi pendukung pelaksanaan IP Padi 400 serta; dan 2) Meningkatkan produktivitas,
produksi, pendapatan petani, dan stok padi nasional. Kehadiran program IP400 maka
dipertimbangkan pemerintah sebagai solusi pemenuhan kebutuhan pangan nasional karena
ketersediaan varietas padi genjah serta teknologi terapan yang berkembang berpotensi dalam
memaksimalkan kegiatan pertanaman.

Kabupaten Sukoharjo menjadi salah satu wilayah yang berkomitmen dalam pelaksanaan
program 1P400. Pada tahun 2022 Kabupaten Sukoharjo berhasil mendapatkan penghargaan rekor
Muri untuk kepemilikan lahan 1P400 terluas se-Indonesia. Kabupaten Sukoharjo pada akhir tahun
2020 mulai menerapkan program IP400 melalui pendampingan tenaga kerja penyuluh Dinas
Pertanian dan Perikanan Sukoharjo.

Partisipasi aktif dalam program ini diikuti oleh 274 poktan yang tersebar di 12 kecamatan dan
124 desa berbeda. Salah satu kecamatan tersebut adalah Bendosari sebagai pusat percontohan
lahan IP400 di Kabupaten Sukoharjo. Program tanam yang telah selesai di tahun 2022, namun
membuat mayoritas petani anggota poktan mulai meninggalkan budidaya 1P400. Kecamatan
Bendosari di tahun 2023 bahkan hanya menyisakan 6 poktan yang masih menjalankan Budidaya
Padi IP400 dari keseluruhan 34 poktan pengadopsi.

Penelitian terdahulu digunakan sebagai referensi dan dasar perbandingan. Penelitian
pertama oleh (Hidayat et al., 2023) menganalisis sikap petani dalam program IP400 di Kabupaten
Cilacap. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa mayoritas petani, dengan persentase 61 persen masih
belum mendukung keberjalanan program IP400 dengan pertimbangan produktivitas dan pendapatan.
Perbedaan yang ada bahwa keberlanjutan adopsi inovasi IP400 menjadi variabel dependen
berdasarkan tujuan pertama penelitian saat ini. Penelitian kedua oleh (Sari et al., 2022) menganalisis
sikap petani terhadap program 1P400 yang dipengaruhi oleh pendidikan nonformal (X;), pengalaman
pribadi (X5), dukungan pemerintah (Xs), dan peran penyuluh pertanian (Xg). Kesimpulan tersebut
didapat ketika program IP400 masih berjalan, maka peneliti menyarankan studi budidaya IP400 di
luar ranah datangnya bantuan pemerintah. Penelitian ketiga oleh (Widiastuti et al., 2023)
menganalisis hubungan antara karakteristik sosial ekonomi petani dengan tingkat partisipasi petani
dalam program IP400. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
karakteristik sosial ekonomi petani dengan tingkat partisipasi petani, kecuali pendidikan formal dan
luas lahan. Penelitian keempat oleh (Ismiasih et al., 2024) membahas penerapan adopsi IP400 oleh
poktan Barokah dilihat dari segi karakteristik inovasi. Temuan-temuan tersebut memiliki perbedaan
dengan tujuan ketiga dari penelitian saat ini, yaitu: menganalisis pengaruh persepsi petani (X,),
pendampingan penyuluh (X,), ketersediaan sarana produksi (X3), dan karakteristik inovasi (X,).
Penelitian saat ini menggunakan kombinasi variabel independen berbeda. Perbandingan di atas
menunjukkan beberapa celah analisis yang dapat dikaji kembali. Pelaksanaan program pemerintah di
sisi lain, sering menghasilkan perbedaan antara realita lapangan dengan ekspektasi tujuan
penerapannya. Urgensi penelitian maka terdapat pada kesimpulan yang dapat menjadi bahan
evaluasi guna mempersempit kesenjangan antara petani, peneliti, dan pengambil keputusan dalam
menetapkan suatu kebijakan. Penelitian saat ini maka dinyatakan relevan untuk dilaksanakan.

Topik mengenai keberlanjutan adopsi program tentu sangat menarik untuk dibahas.
Keberlanjutan adopsi budidaya IP400 tentu memiliki beberapa faktor yang mempengaruhinya baik
secara internal maupun eksternal. Kumpulan faktor tersebut maka menjadi variabel independen yang
dianalisis pengaruhnya terhadap keberlanjutan adopsi inovasi budidaya 1P400. Berdasarkan latar
belakang dan permasalahan yang telah dijabarkan, maka tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis keberlanjutan adopsi inovasi Budidaya Padi IP400 oleh petani di Kecamatan Bendosari,
Kabupaten Sukoharjo, menganalisis distribusi responden terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
adopsi inovasi Budidaya Padi IP400 oleh petani di Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo dan
menganalisis pengaruh persepsi petani, pendampingan penyuluh, ketersediaan sarana produksi, dan
karakteristik inovasi terhadap keberlanjutan adopsi inovasi budidaya IP400 oleh petani di Kecamatan
Bendosari, Kabupaten Sukoharjo.

MATERI DAN METODE
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksploratif dengan teknik survei sebagai
sarana pengumpulan data. Pengambilan data dilakukan pada bulan April hingga Mei 2024 di

Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo. Kabupaten Sukoharjo dipilih karena prestasinya dalam
menjalankan program IP400 pada tahun 2021-2022, sedangkan Kecamatan Bendosari dipilih karena
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menjadi pusat percontohan lahan IP400 di Kabupaten Sukoharjo. Populasi penelitian adalah seluruh
anggota poktan Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo yang tercatat menjalankan Budidaya
Padi IP400 pada tahun 2023. Populasi penelitian terdiri dari 575 orang yang menjadi anggota poktan
Madyo Tani, Puspito Sari Tani |, Puspito Sari Tani Il, Puspito Sari Tani Ill, Trisno Makaryo, dan Tri
Mulyo Sari Tani. Sampel penelitian ditentukan dengan rumus Slovin sebanyak 85 orang responden.
Hanya tersisa poktan Madyo Tani yang menjalankan Budidaya Padi IP400 di awal tahun 2024.
Jumlah sampel dari poktan yang masih menjalankan dan tidak lagi menjalankan budidaya 1P400
selanjutnya dihitung secara proporsional berakhir dengan 18 responden berasal dari poktan yang
masih menjalankan dan 67 responden berasal dari poktan yang tidak lagi menjalankan budidaya
IP400. Sampel kemudian diambil dengan teknik Quota Sampling.

Variabel independen ditentukan menggunakan beberapa referensi penelitian yaitu: Pertama
penelitian (Cortner et al., 2019) menyebutkan persepsi sebagai mediator antara faktor individu dan
faktor struktural dengan hasil adopsi. Kedua penelitian (Sibuea et al., 2023) menyebutkan semakin
rutin pendampingan dilakukan maka petani dengan cepat memahami penggunaan teknologi dan
inovasi pertanian. Ketiga penelitian (Apriani et al., 2018) menyimpulkan bahwa petani dengan akses
sarana produksi lebih lengkap dan berkualitas cenderung menggunakan teknologi yang lebih efektif
dan modern. Terakhir menurut penelitian (Sofia et al., 2022) menyebutkan sifat inovasi dapat
mempengaruhi keputusan petani dalam mengadopsi suatu inovasi. Penelitian ini maka menggunakan
faktor internal-eksternal yang mempengaruhi keberlanjutan adopsi inovasi sebagai variabel
independen yang terdiri atas: persepsi petani terhadap program IP400 (X,), pendampingan penyuluh
pada program IP400 (X,), sarana produksi pada program IP400 (Xs), dan karakteristik inovasi dari
Budidaya Padi IP400 (X4). Peneliti memiliki hipotesis bahwa secara keseluruhan atau parsial, faktor
internal-eksternal tersebut mempengaruhi keberlanjutan adopsi budidaya 1P400 oleh petani di
Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo.

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu primer dan sekunder dengan jenis
data kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Metode analisis data diawali dengan pengukuran instrumen penelitian dengan uji
validitas dan uji realibilitas. Aplikasi SPSS 25 digunakan sebagai alat pengolah data. Analisis
deskriptif digunakan untuk menjawab tujuan pertama penelitian, analisis distribusi frekuensi
digunakan untuk menjawab tujuan kedua penelitian, dan analis regresi logistik digunakan untuk
menjawab tujuan ketiga penelitian.

Tahap analisis regresi logistik biner menggunakan aplikasi SPSS 25 yaitu: uji Overall Model
Fit, uji kelayakan model regresi logistik (Goodness of Fit Test), uji koefisien determinasi (Nagelkerke
R2), matriks klasifikasi ketepatan prediksi model regresi logistik, dan pengujian parameter regresi.
Pengujian parameter regresi yang terdiri dari uji model secara serentak (uji G) dan uji model secara
parsial (uji wald) menghasilkan sebuah persamaan regresi. Keistimewaan regresi logistik adalah
digunakannya Odds Ratio yang merupakan exponen dari koefisien regresi. Odds Ratio dapat
mewakili besarnya pengaruh suatu variabel independen terhadap variabel dependen, maka tentu
nilainya perlu diketahui untuk masing-masing variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
keberlanjutan adopsi budidaya 1P400.

Pembatasan masalah dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian dengan mempersempit
ruang lingkup yang perlu diteliti sehingga fokus masalah dapat terlihat. Penelitian ini membatasi
beberapa masalah yaitu 1) Populasi responden penelitian merupakan petani yang tergabung dalam
kelompok tani di Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo yang masih menjalankan Budidaya
Padi IP400 pada tahun 2023; 2) Faktor internal yang mempengaruhi keberlanjutan Budidaya Padi
IP400 meliputi variabel persepsi yang diukur menggunakan indikator penilaian dan penerimaan; 3)
Faktor eksternal yang mempengaruhi keberlanjutan Budidaya Padi 1P400 meliputi variabel
pendampingan penyuluh pada program IP400, ketersediaan sarana produksi, dan karakteristik
inovasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Karakteristik responden yang terlibat dalam penelitian terkait keberlanjutan budidaya padi
IP400 di Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo meliputi distribusi usia, jenis kelamin, mata
pencaharian utama dan sampingan, serta keanggotaan kelompok tani. Selain itu, status kepemilikan
lahan dan luasan lahan yang digarap oleh para responden juga diuraikan.

Berdasarkan Tabel 3 informasi usia menjadi indikator pengukur kematangan pikiran
seseorang dalam pengambilan keputusan. Salah satu keputusan petani adalah melanjutkan atau
tidak melanjutkan adopsi budidaya 1P400. Responden petani dengan usia 60-69 tahun memiliki
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jumlah terbesar, yaitu sebanyak 27 orang dengan persentase 31,8 persen. Menurut (Gusti et al.,
2022) petani dengan usia lebih tua umumnya memiliki pemahaman yang relatif kurang, namun
memiliki kelebihan dalam mengenali kondisi lahan usahatani. Hal ini didukung (Wangguway et al.,
2023) bahwa petani yang sudah lama, bertani memiliki pengalaman dan keterampilan lebih dalam
usahatani.

Tabel 3. Karakteristik responden di Kabupaten Sukoharjo

Karakteristik Jumlah (Orang) Persentase (%)
Usia (Tahun)
40-49 tahun 23 27,1
50-59 tahun 21 24,7
60-69 tahun 27 31,8
70-79 tahun 13 15,3
>79 tahun 1 1,2
40-49 tahun 23 27,1
Jenis Kelamin
Laki-laki 77 90,6
Perempuan 8 9,4
Mata Pencaharian Utama
Petani 81 95,3
Pekerja Swasta 4 4.7
Mata Pencaharian Sampingan
Petani/ hanya bertani 28 32,9
Pedagang 16 18,8
Buruh/ Kuli Bangunan 12 14,1
Ternak 23 27,1
Lainnya 6 7,1
Keanggotaan Kelompok Tani
Madya Tani 18 21,2
Puspito Sari Tani | 16 18,8
Puspito Sari Tani Il 10 11,8
Puspito Sari Tani llI 15 17,6
Trisno Makaryo 15 17,6
Tri Mulyo Sari Tani 11 12,9
Status Kepemilikan Lahan
Milik Sendiri 48 56,5
Menyewa 15 17,6
Menyakap 6 7,1
Milik Sendiri+Menyewa 12 14,1
Milik Sendiri+Menyakap 2 2,4
Menyewa+Menyakap 1 1,2
Milik Sendiri+Menyewa+Menyakap 1 1,2
Luasan Lahan
1.000-2.999 m? 28 32,9
3.000-4.999 m* 29 34,1
5.000-6.999 m? 12 14,1
7.000-8.999 m* 6 71
>8.999 m* 10 11,8

Informasi jenis kelamin digunakan dalam membuat kategori dasar hingga kehidupan sosial
sehari-hari. Mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki, dengan jumlah 77 orang dan persentase
90,6 persen. Hal ini masih sejalan dengan pendapat (Saleh et al., 2021) mengenai stereotip
pekerjaan pertanian yang identik sebagai pekerjaan laki-laki. Pendapat (Quisumbing & Doss, 2021)
menjelaskan tenaga kerja perempuan memiliki akses yang lebih kecil untuk aset, masukan, dan
layanan sektor pertanian. Menurut (Shabirah & Suryana, 2022) pembagian kerja dalam usahatani,
umumnya laki-laki bekerja untuk kegiatan yang banyak menggunakan otot dan wanita bekerja untuk
kegiatan yang banyak memakan waktu. Maka tidak menutup kemungkinan wanita turut terlibat dalam
aktivitas tani.
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Variasi mata pencaharian responden dapat dipengaruhi oleh keahlian internal, latar belakang
lingkungan, hingga kesempatan kerja yang masih terbuka. Menurut (Setiyowati et al., 2022)
masyarakat pedesaan masih bergantung pada sektor pertanian. Masyarakat pedesaan menurut
(Nugroho et al., 2023) cenderung mengandalkan pekerjaan di sektor pertanian berkat ketersediaan
lahan yang lebih luas. Responden sebagai petani berjumlah 81 orang dengan persentase 95,3
persen. Responden dengan profesi petani/ hanya bertani memiliki jumlah terbanyak yaitu 28 orang
dengan persentase 32,9 persen. Maka temuan ini didukung pula pendapat (Saepuloh & Suryana,
2019) yang menyatakan pertanian sebagai mata pencaharian utama masyarakat Indonesia.

Petani yang berasal dari kelompok tani berbeda mewakili pendapat yang berbeda pula. Hal
ini didukung (Tanasale et al., 2020) bahwa perbedaan kelompok tani, mengarahkan perkembangan
kelompok yang berbeda. Kelompok tani berbeda walaupun masih berada di satu wilayah pun,
memiliki kepemimpinan dan sistem organisasi yang bervariasi. Hal ini menurut (Falo, 2016)
disebabkan kepemimpinan yang dapat mempengaruhi sikap anggota kelompok terhadap informasi
yang diberikan. Sebagian besar responden berasal dari Madya Tani dengan jumlah 18 orang dengan
persentase 21,2 persen. Poktan Madyatani menjadi satu-satunya poktan di Kecamatan Bendosari
yang masih melanjutkan budidaya IP400.

Status kepemilikan lahan dan luas lahan dapat mempengaruhi besarnya modal yang harus
dikeluarkan oleh petani. Sedangkan menurut (Usman & Yanti, 2020) semakin luas lahan yang
dikuasai, maka akan semakin tinggi pula pendapatan yang dihasilkan Mayoritas responden
menggarap lahan dengan status milik sendiri sebanyak 48 orang. Selanjutnya mayoritas responden
menmiliki luas lahan sebesar 3.000-4.999 m? sebanyak 29 orang. Menurut (Sabyan & Wiarta, 2024)
biaya usahatani terutama biaya tenaga kerja, mempengaruhi pendapatan. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak serta merta petani selalu memilih untuk mengerjakan luas lahan sebanyak mungkin
untuk pendapatan mereka.

Keberlanjutan Adopsi Budidaya Padi IP400 di Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo

Perbandingan Jumlah Adopter Semula dengan
Jumlah Adopter yang Menghentikan
Budidaya 1P400

100 85 85 85
67
5
0 — -
2022 2023 2024

® Jumlah Adopter Semula

® Jumlah Adopter yang Berhenti

Gambar 1. Perbandingan Jumlah Adopter Semula dengan Jumlah Adopter yang Menghentikan
Budidaya IP400

Tabel 2. Distribusi keberlanjutan adopsi budidaya 1P400

Kategori Keterangan Jumlah Persentase (%)
1 Ya, saya melanjutkan budidaya 18 21,2
0 Tidak, saya tidak melanjutkan budidaya 67 78,8
Total 85 100,0

Dapat dilihat dari Gambar 1 sejumlah adopter mulai menghentikan budidaya 1P400 pada
tahun 2022 sebanyak 5 orang. Pada tahun 2023 jumlah adopter yang menghentikan budidaya IP400
menjadi 25 orang. Terakhir pada tahun 2024 jumlah adopter yang menghentikan budidaya IP400
menjadi 67 orang. Terjadi peningkatan sebanyak 20 orang yang menghentikan budidaya IP400 di
tahun 2023 dan peningkatan sebanyak 42 orang yang menghentikan budidaya IP400 di tahun 2024.
Hal ini sesuai dengan pendapat (Lainawa & Lenzun, 2022) bahwa adopsi inovasi bersifat dinamis
karena menyangkut pengambilan keputusan. Selisih antara adopter semula dengan adopter yang
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menghentikan budidaya menggambarkan keberlanjutan adopsi budidaya [IP400 di Kecamatan
Bendosari, Kabupaten Sukoharjo.

Berdasarkan Tabel 2 keberlanjutan budidaya 1P400 di Kecamatan Bendosari memiliki
persentase yang kecil. Pernyataan “Ya, saya melanjutkan budidaya” dinotasikan dengan angka 1,
sementara pernyataan “Tidak, saya tidak melanjutkan budidaya” dinotasikan dengan angka O.
Sebanyak 18 orang responden dengan persentase 21,2 persen melanjutkan budidaya 1P400,
sedangkan sebanyak 67 orang responden dengan persentase 78,8 persen menghentikan budidaya
IP400. Menurut (Jusuf et al.,, 2024) perilaku pertanian berkelanjutan oleh petani membutuhkan
kesadaran dan pemahaman. Berikut alasan yang disertakan responden yang telah menghentikan
budidaya IP400 diantaranya berhentinya bantuan pemerintah di awal tahun 2024, aliran irigasi yang
kurang mencukupi, rentannya varietas terkena serangan hama, dan kualitas gabah yang kurang
disukai oleh pasar. Faktor yang diduga mempengaruhi keberlanjutan adopsi inovasi 1P400
diidentifikasi melalui metode regresi logistik biner sebagai berikut.

Distribusi Responden terhadap Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberlanjutan Adopsi
Budidaya Padi IP400 di Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo

Hasil persepsi responden terhadap berbagai faktor yang mempengaruhi keberlanjutan
budidaya padi 1P400 di Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo meliputi persepsi petani
terhadap program IP400 (X1), pendampingan penyuluh (X2), ketersediaan sarana produksi (X3),
serta karakteristik inovasi dari budidaya padi IP400 (X4).

Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan skor persepsi, pendampingan penyuluh, ketersediaan
sarana produksi, dan karakteristik inovasi

Interval skor Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%)
Persepsi (X;)
1,00-1,80 Sangat Tidak Baik 0 0,0
1,81-2,60 Tidak Baik 12 14,1
2,61-3,40 Menengah 36 42,4
3,41-4,20 Baik 27 31,8
4,21-5,00 Sangat Baik 10 11,8
Pendampingan Penyuluh pada Program IP400 (X,)
1,00-1,80 Kurang 10 11,8
1,81-2,60 Cukup 40 47,1
2,61-3,40 Sedang 23 27,1
3,41-4,20 Baik 12 14,1
4,21-5,00 Sangat baik 0 0,0
Ketersediaan Sarana Produksi pada Program IP400 (X3)
1,00-1,80 Sangat Tidak Tersedia 5 59
1,81-2,60 Tidak Tersedia 36 424
2,61-3,40 Cukup Tersedia 38 44,7
3,41-4,20 Tersedia 6 7,1
4,21-5,00 Sangat Tersedia 0 0,0
Karakteristik Inovasi dari Budidaya IP400 (X,)
1,00-1,80 Sangat Tidak Baik 1 1,2
1,81-2,60 Tidak Baik 7 8,2
2,61-3,40 Menengah 44 51,8
3,41-4,20 Baik 33 38,8
4,21-5,00 Sangat Baik 0 0,0

Berdasarkan Tabel 3 pelaksanaan program IP400 telah memberikan beberapa pengalaman,
sehingga mayoritas responden memiliki pemahaman dan penilaian baik menuju menengah terkait
budidaya 1P400. Jawaban dengan skor 3 mayoritas dijumpai pada indikator budidaya 1P400 ampuh
untuk meningkatkan produktivitas lahan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa produktivitas 1P400
sulit ditebak karena rentan terkena serangan hama. Jawaban dengan skor 4 mayoritas dijumpai pada
indikator IP400 sebagai upaya pemerintah untuk mengembangkan usahatani padi. Menurut
(Hertanto et al., 2019) pengalaman mempengaruhi kecermatan persepsi. Pengalaman yang didapat
petani tersebut maka menghasilkan penilaian dan penerimaan menengah, menunjukkan
pertimbangan kritis petani dalam mengambil keputusan budidaya.
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Keadaan yang terukur dari Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden menilai
pendampingan yang sedang menuju cukup selama program IP400. Jawaban dengan skor 3
mayoritas dijumpai pada indikator kerutinan PPL untuk mengadakan kegiatan demonstrasi (metode,
hasil, kombinasi) untuk petani. Jawaban dengan skor 2 mayoritas dijumpai pada indikator kerutinan
PPL untuk mengadakan pertemuan lapang dengan petani. Kegiatan pendampingan PPL yang dinilai
cukup menunjukkan telah dipenuhinya standar operasional prosedur kegiatan selama keberjalanan
program IP400. Hal ini sesuai dengan pendapat (Astari et al., 2023) bahwa kinerja penyuluh
pertanian dapat dikategorikan baik apabila penyuluh telah melaksanakan tugas pokok dan fungsi
sesuai dengan standar indikator.

Keadaan yang terukur dari Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa sarana
produksi yang tidak tersedia menuju cukup tersedia selama program IP400. Jawaban dengan skor 2
mayoritas dijumpai pada indikator ketepatan waktu pupuk kimia. Jawaban dengan skor 3 banyak
dijumpai pada indikator kualitas benih genjah. Menurut (Wuli, 2023) bantuan pemerintah perlu ada
untuk memfasilitasi kebutuhan petani. Budidaya 1P400 bermula datang sebagai program, maka jika
keberlanjutan adopsi diharapkan, maka upaya untuk memotivasi petani dalam kegiatan budidaya
senantiasa diperlukan.

Keadaan yang terukur dari Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden menilai
budidaya IP400 memiliki karakteristik inovasi menengah. Indikator yang menyatakan budidaya 1P400
membawa keuntungan ekonomi banyak dijawab dengan skor 3 disebabkan hasil panen yang tetap
bersifat tidak pasti. Berlaku hal yang sama untuk ketersediaan air yang berkaitan dengan keadaan
lahan dan berdampak pada keserampakan tanam. Menurut (Sunarsih et al., 2021) karakteristik
inovasi sangat berkaitan dengan kemampuan sebuah inovasi untuk dapat diterima oleh responden di
lingkungannya. Ketidaksesuaian ekspektasi panen dan kondisi lahan maka menjadi pertimbangan
petani untuk melanjutkan budidaya 1P400.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberlanjutan Adopsi Inovasi Budidaya IP400 di
Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo

Tujuan regresi logistik biner adalah mencari pola hubungan antara variabel prediktor (X)
dengan 11(Xi), atau probabilitas kejadian yang diakibatkan variabel X. Tahap akhir dari analisis regresi
logistik adalah pengujian parameter regresi secara parsial (Uji Wald). Berikut adalah hasil Uji Wald.

Tabel 4. Variables in the equation (uji wald)

Variabel B Sig. Exp (B) Ket.
Step 1 Persepsi Petani (X,) -0,248 0,040 0,780 Sig
Pendampingan Penyuluh (X;) 0,108 0,510 1,114 Tdk Sig
Ketersediaan Sarana (X3) 0,110 0,111 1,117 Tdk Sig
Karakteristik Inovasi (X,) 0,242 0,061 1,274 Sig
Constant -9.758 0,001 0,000

Uji Wald dapat menunjukkan pengaruh variabel independen secara parsial dalam
menerangkan variabel dependen. Hasil Uji Wald pada Tabel 4. membentuk persamaan regresi
logistik sebagai berikut:

Ln == = - 9.758+(- 0,248 )X1+0,108 X2 + 0,110 X3+0,242 X4 1)

Persamaan regresi logistik memiliki nilai konstanta sebesar -9,758. Hal ini berarti jika nilai dari
variabel independen yang terdiri dari persepsi petani terhadap program IP400 (X,), pendampingan
penyuluh pada program IP400 (X,), ketersediaan sarana produksi pada program IP400 (X3), dan
karakteristik inovasi dari budidaya IP400 (X,) dianggap konstan atau bernilai nol (0) maka rata-rata
keberlanjutan adopsi budidaya IP400 bernilai sebesar -9,758 satuan. Hal ini juga berarti bahwa tanpa
mempertimbangkan keempat variabel yang diduga memengaruhinya, adopsi inovasi budidaya 1P400
di Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo memiliki kecenderungan untuk tidak berlanjut.
Variabel persepsi petani pada program IP400 (X;) memiliki nilai Sig. 0,040 < a=(0,10), sedangkan
variabel karakteristik inovasi dari budidaya 1P400 (X;) memiliki nilai Sig. 0,061 < a=(0,10). Keduanya
maka dinyatakan sebagai variabel yang berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan adopsi
budidaya IP400. Variabel X; memiliki nilai Odds ratio sebesar 0,780 maka responden yang menilai
dengan 1 skor lebih tinggi untuk variabel terkait diperkirakan memiliki kecenderungan 0,780 kali lipat
untuk melanjutkan adopsi budidaya 1P400, begitu pula untuk variabel X, yang memiliki nilai Odds
Ratio sebesar 1,274. Praktik adopsi pun adalah hasil dari tindakan dan keputusan yang
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dipertimbangkan (Shubham et al., 2022) Beberapa adopter ada yang memutuskan untuk tetap
menggunakan suatu inovasi, ada yang berhenti menggunakan suatu inovasi, dan adapula yang
kembali menggunakan suatu inovasi baik secara terencana maupun tidak terencana (Ng, 2020).
Penjelasan akan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen akan
dijelaskan di bawah.

1. Pengaruh Persepsi Petani terhadap Program IP400 (X;)

Koefisien regresi persepsi petani pada program IP400 (X;) bernilai sebesar -0,248. Nilai
koefisien bernilai negatif, maka dapat diartikan tiap peningkatan persepsi petani pada program [P400
menurunkan probabilitas keberlanjutan adopsi budidaya IP400 di Kecamatan Bendosari. Persepsi
petani pada program IP400 (X,) juga dinyatakan berpengaruh signifikan karena nilai Sig. 0,040 <
0a=(0,10). Variabel pengaruh persepsi petani pada program IP400 (X;) memiliki nilai Exp (B) sebesar
0,780 berarti responden yang menilai dengan 1 skor lebih tinggi untuk variabel terkait diperkirakan
memiliki kecenderungan 0,780 kali lipat untuk tidak melanjutkan adopsi budidaya 1P400 di Kecamatan
Bendosari dibandingkan responden yang menilai dengan 1 skor lebih rendah.

Terdapat beberapa hasil penelitian yang menyatakan pengaruh nyata variabel persepsi
terhadap suatu inovasi pertanian. Tingkat persepsi petani berpengaruh nyata terhadap penerapan
pengelolaan tanaman terpadu (Iskandar & Nurtilawati, 2019)Persepsi petani juga dinyatakan
berpengaruh signifikan terhadap program AUTP (Wahyuningsih & Hasan, 2019). Hasil ini maka
semakin memperkuat penyataan bahwa persepsi berperan penting dalam keberlanjutan adopsi
inovasi.

Variabel persepsi memiliki pemahaman dan penilaian baik menuju menengah terkait
budidaya 1P400. Adapun mayoritas responden menyatakan setuju bahwa budidaya IP400 menjadi
upaya pemerintah untuk mengembangkan usahatani padi, namun disisi lain mayoritas responden
menyatakan tidak setuju bahwa budidaya IP400 sesuai untuk meningkatkan produktivitas lahan.
Menurut (Ediatama, 2022) budidaya IP400 berjalan dengan terus menanam padi berumur genjah
tanpa pergiliran komoditas, sehingga hama dan penyakit semakin mudah berkembang.
Perkembangan hama penyakit akan berdampak pada jenis obat-obatan yang digunakan, begitu pula
hara tanah yang semakin terkikis karena pengunaan lahan secara terus menerus. Hal ini maka
sejalan dengan pendapat (Sianipar & Ramijah, 2021) bahwa degradasi lahan pertanian menjadi salah
satu kendala peningkatan produktivitas.

Peningkatan persepsi baik dapat mempercepat serta meningkatkan keberlanjutan adopsi
inovasi, sedangkan peningkatan persepsi buruk dapat menurunkan keberlanjutan adopsi inovasi. Hal
ini dijelaskan (Abdullah et al., 2023) bahwa persepsi negatif suatu inovasi memengaruhi tingkat
penerimaan adopter akan suatu inovasi. Melihat hubungan signifikan dari variabel persepsi petani
terhadap budidaya IP400 (X;) yang memiliki nilai koefisien negatif, itu menandakan kecenderungan
petani yang memiliki persepsi buruk terhadap budidaya IP400. Peneliti maka merekomendasikan
evaluasi rekomendasi kebijakan dari budidaya 1P400, khususnya dalam teknis peningkatan
produktivitas padi yang berkaitan dengan keuntungan relatif yang didapat petani dan kompatibilitas
dengan lahan itu sendiri.

2. Pengaruh Pendampingan Penyuluh pada Program 1P400 (X,)

Koefisien regresi pendampingan penyuluh pada program 1P400 (X,) bernilai sebesar 0,108.
Nilai koefisien bernilai positif, namun diartikan bahwa tiap peningkatan pendampingan penyuluh pada
program IP400 tidak mempengaruhi probabilitas keberlanjutan adopsi budidaya IP400 di Kecamatan
Bendosari. Hal ini disebabkan karena pengaruh pendampingan penyuluh pada program 1P400 (X,)
dinyatakan tidak signifikan dengan nilai Sig. 0,510 > a=(0,10).

Petani diharapkan memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan teknologi
baru. Itulah mengapa menurut (Noviyanti et al., 2020)penyuluh harus memberikan pendampingan
langsung kepada petani, baik dalam pertemuan rutin maupun di lapangan. Namun, persepsi telah
lebih dahulu dikatakan menjadi variabel yang berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan adopsi
inovasi 1P400. Menurut (Aprilia et al., 2020) terdapat hubungan yang signifikan pada taraf
kepercayaan 99% antara persepsi petani terhadap peran penyuluh sebagai diseminator dengan
tingkat adopsi inovasi rice transplanter. Persepsi petani yang baik mempengaruhi keberhasilan
penyuluh dalam meyakinkan mereka untuk mengadopsi inovasi rice transplanter. Penemuan ini
mendukung hipotesis bahwa persepsi petani berperan penting terkait budidaya 1P400 bahkan
sebelum kuantitas dan kualitas pendampingan penyuluh itu sendiri.

Kegiatan pendampingan penyuluh khususnya dapat memperkuat akses informasi dan adopsi
inovasi untuk petani. Penelitian (Imran et al., 2019)menyatakan pentingnya perencanaan bottom up
studi banding untuk memastikan kesesuaian kebutuhan dan permasalahan petani. Penyuluh maka
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dapat memberikan dasar pemahaman yang kuat kepada petani untuk memanfaatkan budidaya IP400
secara optimal. Hal ini diharapkan dapat membangun persepsi positif petani mengenai budidaya
IP400.

3. Pengaruh Ketersediaan Sarana Produksi pada Program IP400 (X3)

Koefisien regresi ketersediaan sarana produksi pada program IP400 (X3) bernilai sebesar
0,110. Nilai koefisien bernilai positif, namun diartikan bahwa tiap peningkatan ketersediaan sarana
produksi tidak mempengaruhi probabilitas keberlanjutan adopsi budidaya IP400 di Kecamatan
Bendosari. Hal ini disebabkan karena pengaruh ketersediaan sarana produksi pada program 1P400
(X3) dinyatakan tidak signifikan dengan nilai Sig. 0,111 > a=(0,10).

Ketersediaan sarana produksi tidak secara langsung mempengaruhi keberlanjutan adopsi
inovasi. Penelitian (Feliciano, 2022)menyebutkan adopsi praktik pertanian berkelanjutan didasari
efisiensi budidaya, pengurangan biaya, serta peraturan yang mendukung teknologi dan akses sumber
daya terbarukan. Penelitian (Sui & Gao, 2023) menyebutkan pemilihan teknologi (inovasi) oleh petani
yang cenderung mengelompok. Keanggotaan dalam kelompok petani dapat pula mengurangi
persepsi risiko petani dan meningkatkan kesediaan mereka untuk mengadopsi inovasi terkait.

Hal ini khususnya berkaitan dengan modal sosial kelompok tani yang menurut (Ermawati et
al., 2021) dapat diukur dengan indikator jaringan komunikasi, kepercayaan, dan norma. Penelitian
(Marzuki, 2020)juga menyatakan komponen modal sosial tersebut mempengaruhi keberhasilan dan
kegagalan produktivitas petani. Penelitian ini maka dapat menjelaskan bahwa faktor yang
mempengaruhi keberlanjutan adopsi memiliki karakteristik kompleks yang melibatkan berbagai
pertimbangan sosial, ekonomi, dan lingkungan masing-masing adopter.

4. Pengaruh Karakteristik Inovasi dari Budidaya IP400 (X4)

Koefisien regresi pengaruh karakteristik inovasi dari budidaya IP400 (X,) bernilai sebesar
0,242. Nilai koefisien bernilai positif, maka dapat diartikan tiap peningkatan karakteristik inovasi dari
budidaya IP400 turut meningkatkan probabilitas keberlanjutan adopsi budidaya IP400 di Kecamatan
Bendosari. Karakteristik inovasi dari budidaya IP400 (X,) juga dinyatakan berpengaruh signifikan
karena nilai Sig. sebesar 0,061 < a=(0,10). Variabel pengaruh karakteristik inovasi dari budidaya
IP400 (X,) memiliki nilai Exp (B) sebesar 1,274 berarti responden yang menilai dengan 1 skor lebih
tinggi untuk variabel terkait diperkirakan memiliki kecenderungan 1,274 kali lipat untuk melanjutkan
adopsi budidaya IP400 di Kecamatan Bendosari dibandingkan responden yang menilai dengan 1 skor
lebih rendah.

Karakteristik inovasi yang dirasakan oleh adopter dapat mempengaruhi keberlanjutan adopsi
inovasi. Penelitian (Sukadi et al.,, 2022) menyimpulkan bahwa Kkarakteristik inovasi pupuk POC
berpengaruh sangat signifikan terhadap persepsi peternak. Begitu pula penelitian (Wahyuni et al.,
2019)yang menyatakan hubungan nyata antara karakteristik inovasi dan kearifan lokal terhadap
keberlanjutan penerapan teknologi padi salibu. Hasil penelitian pun menunjukan hubungan positif
antara karakteristik inovasi dengan keberlanjutan adopsi inovasi IP400. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Rahayu & Herawati, 2021) yang menyatakan sifat inovasi teknologi ramah lingkungan
pada padi sawah akan cepat diterima dan diadopsi oleh petani apabila unsur-unsur dari karakteristik
inovasi bersifat positif dan berlaku pula sebaliknya jika karakteristik inovasi bersifat kontradiktif.

Karakteristik inovasi memiliki 5 atribut yang berbeda. Indikator yang paling banyak
mendapatkan respon ragu khususnya yang mengukur kompatibilitas dan keuntungan relatif dari
pelaksanaan budidaya IP400. Penelitian (Ryan et al., 2018) mengungkapkan keuntungan relatif
inovasi memudahkan pembelajaran dan mempercepat proses adopsi petani. Sedangkan penelitian
(Malahayatin & Cahyono, 2017) menunjukkan kompatibilitas memiliki nilai signifikansi paling tinggi
dibandingkan atribut yang lain. Jika saja budidaya IP400 memiliki keuntungan relatif yang lebih tinggi,
maka inovasi tersebut akan memiliki kecenderungan tinggi untuk diterima dan digunakan secara
berlanjut. Hal ini didukung dengan hasil penelitian (Shelia et al., 2023) tentang inovasi mesin
konverter kit yang penggunaannya dipandang nelayan lebih menguntungkan, sehingga berpengaruh
pada peningkatan rata-rata pendapatan per bulan nelayan. Inovasi yang memiliki keuntungan relatif
tinggi maka juga memiliki kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat, menjadikan hubungan dua
indikator yang positif dan saling mendukung.

KESIMPULAN DAN SARAN
Adopsi inovasi budidaya 1P400 di Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo cenderung

tidak berlanjut dengan responden yang menghentikan budidaya sebanyak 67 orang atau 78,8 persen.
Distribusi responden terhadap masing-masing variabel independen untuk persepsi (X;) dinilai baik
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menuju menengah, pendampingan penyuluh (X;) dinilai sedang menuju cukup, ketersediaan sarana
(X3) dinilai tersedia menuju tidak tersedia, dan karakteristik inovasi (X4) dinilai menengah. Persepsi
Petani terhadap Program IP400 (X;) dan Karakteristik Inovasi dari Budidaya 1P400 (X,) dinyatakan
berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan adopsi budidaya IP400.
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